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A B S T R A K         

Tulis Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengelolaan dan penyebaran informasi pada akun Instagram 

@Inforck serta optimalisasi penyampaian informasi dan keterlibatan 

audiens. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

strategi komunikasi John Middleton yang meliputi tahap 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi serta The Circular Model 

of SOME yang terdiri dari Share, Optimize, Manage, dan Engage. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa @Inforck mengelola informasi 

berdasarkan kebutuhan masyarakat terhadap informasi lokal yang 

aktual dan relevan melalui proses seleksi dan verifikasi sebelum 

publikasi. Optimalisasi dilakukan dengan memanfaatkan fitur 

Instagram, mengelola interaksi audiens, serta melibatkan 

masyarakat dalam penyampaian informasi melalui praktik citizen 

journalism. Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan respons audiens dan performa konten 

sebagai bahan perbaikan penyampaian informasi. Dengan demikian, @Inforck berperan sebagai 

saluran informasi lokal sekaligus ruang interaksi masyarakat Rancaekek. 

Kata Kunci: Instagram, Strategi Komunikasi, Informasi Lokal, @Inforck, The Circular 

Model of SOME. 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine how the Instagram account @Inforck manages and disseminates 
information and how it optimizes information delivery and audience engagement. This study 

employed a qualitative method with a phenomenological approach. Data were collected through 
in-depth interviews, observation, and documentation. The study applied John Middleton’s 

communication strategy, which consists of planning, implementation, and evaluation, as well as 
The Circular Model of SOME, which consists of Share, Optimize, Manage, and Engage. The results 

show that @Inforck manages information based on the community’s need for timely and relevant 

local information through a process of selection and verification before publication. Information 
delivery is optimized by utilizing Instagram features, managing audience interactions, and 

involving the community in information dissemination through citizen journalism. Evaluation is 
conducted by examining audience responses and content performance as a basis for improving 

information delivery. Therefore, @Inforck functions not only as a local information channel but 

also as a platform for community interaction in Rancaekek
Keywords: Instagram, Communication Strategy, Local Information, @Inforck, The Circular Model 
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1. PENDAHULUAN 

Instagram bukan hanya media sosial untuk berbagi konten visual, tetapi telah berkembang 
menjadi media informasi yang signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat. Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa Instagram mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

informasi aktual karena fitur-fiturnya seperti feed, stories, reels, dan IGTV yang mempermudah 
penyebaran konten informasi secara real-time. Secara teoritis, fenomena ini merupakan 

representasi dari era New Media yang menawarkan pola komunikasi dua arah yang interaktif serta 
menghilangkan batasan ruang dan waktu dalam penyebaran pesan. Namun, kecepatan dan 

kemudahan ini juga menuntut manajemen komunikasi yang terstruktur agar informasi yang 
disampaikan tetap akurat, menarik, dan mampu menjaga kepercayaan publik di tengah maraknya 

fenomena hoaks di media sosial.  

Keberhasilan media sosial sebagai saluran informasi juga tidak terlepas dari penerapan konsep 
citizen journalism (jurnalisme warga). Dalam ekosistem ini, masyarakat tidak hanya berperan 

sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen yang turut melaporkan peristiwa di 
lingkungan sekitarnya. Penelitian terbaru menegaskan bahwa jurnalisme warga memungkinkan 

masyarakat untuk berkontribusi langsung dalam produksi dan penyebaran informasi, terutama 

dalam konteks lokal yang sering kali tidak terjangkau o leh media arus utama. Selain itu, 
kecepatan dan kedekatan dengan peristiwa (proximity) menjadi faktor utama yang membuat 

jurnalisme warga lebih relevan bagi masyarakat, karena mampu menghadirkan informasi secara 

real-time dan kontekstual sesuai kondisi lingkungan sekitar.  

Dalam konteks lokal, kebutuhan akan informasi berbasis digital menjadi semakin penting pada 
wilayah dengan dinamika sosial-ekonomi yang kompleks, seperti Kecamatan Rancaekek yang 

terletak di wilayah timur Kabupaten Bandung. Secara geografis, Rancaekek berfungsi sebagai 

koridor utama yang menghubungkan pusat pertumbuhan Kota Bandung dengan wilayah Sumedang, 
Garut, hingga jalur lintas selatan Jawa. Karakteristik wilayah ini didominasi oleh kawasan industri 

manufaktur berskala besar, yang pada gilirannya menciptakan mobilitas penduduk yang sangat 
padat. Setiap harinya, ribuan buruh pabrik, pedagang, dan pelaju (commuter) memenuhi jalan 

raya utama, menciptakan tantangan transportasi berupa kemacetan kronis serta ancaman 
genangan air atau banjir yang memutus akses jalan. Dalam situasi yang penuh ketidakpastian ini, 

baik karena kemacetan panjang maupun ancaman bencana lingkungan, masyarakat Rancaekek 

berada dalam kondisi yang sangat bergantung pada informasi cepat untuk pengambilan keputusan 

taktis, seperti memilih jalur alternatif atau mengamankan aset. 

Kendati demikian, terdapat kesenjangan (gap) yang cukup nyata dalam pemenuhan kebutuhan 
informasi tersebut. Media massa seperti surat kabar regional maupun televisi nasional memiliki 

keterbatasan dalam meliput peristiwa-peristiwa berskala kecil yang terjadi di tingkat lokal secara 
cepat dan berkelanjutan. Dalam praktik jurnalisme kontemporer, proses seleksi informasi masih 

dipengaruhi oleh mekanisme gatekeeping, di mana media cenderung memprioritaskan isu-isu yang 

memiliki nilai berita tinggi dan dampak luas bagi publik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
proses gatekeeping di era digital tidak hanya dilakukan oleh jurnalis, tetapi juga dipengaruhi oleh 

sistem, algoritma, dan pertimbangan audiens, sehingga tidak semua informasi lokal dapat 
terakomodasi dalam media arus utama. Akibatnya, peristiwa-peristiwa kecil seperti kecelakaan 

ringan, gangguan lingkungan, atau kondisi infrastruktur di tingkat permukiman sering kali tidak 

dianggap memiliki nilai berita yang cukup signifikan.  
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Kondisi ini menyebabkan masyarakat di wilayah seperti Rancaekek berpotensi mengalami 

kekosongan informasi formal, terutama dalam situasi yang membutuhkan informasi cepat dan 
kontekstual. Kesenjangan informasi ini kemudian diisi secara efektif oleh kehadiran media baru 

berbasis komunitas, yakni akun Instagram @inforck. Pengelola akun @inforck bertindak sebagai 

kurator yang menerima informasi dari warga melalui fitur Direct Message, kemudian melakukan 
proses seleksi dan verifikasi sebelum mendistribusikannya kembali kepada publik. Terjadi 

pergeseran perilaku konsumsi media di mana masyarakat kini cenderung lebih mempercayai dan 

mencari informasi melalui unggahan @inforck daripada saluran berita konvensional.   

Meskipun akun @inforck telah terbukti menjadi pusat referensi informasi digital dengan tingkat 
interaksi yang sangat tinggi bagi warga Rancaekek, kajian mendalam mengenai strategi 

komunikasi dan manajemen pengelolaannya masih jarang dieksplorasi secara ilm iah, khususnya 

dalam kerangka media sosial kedaerahan. Penelitian terdahulu umumnya lebih banyak menyoroti 
media sosial dari sudut pandang promosi bisnis, edukasi formal, atau institusi pemerintahan 

secara umum. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah akademik 
tersebut dengan mengkaji secara komprehensif pemanfaatan akun Instagram @inforck dalam 

strategi komunikasi untuk penyebaran informasi lokal sebagai saluran informasi bagi masyarakat 
Rancaekek, dengan menggunakan pisau analisis Model Strategi Komunikasi John Middleton serta 

The Circular Model of SOME oleh Regina Luttrell. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian pustaka dalam penelitian ini berlandaskan pada konsep The Circular Model of SOME yang 

diperkenalkan oleh Regina Luttrell, mencakup empat pilar utama: Share (berbagi), Optimize 
(optimasi), Manage (mengelola), dan Engage (melibatkan audiens). Selain itu, penelitian ini 

menggunakan teori Strategi Komunikasi John Middleton yang membagi proses komunikasi ke dalam 

tiga tahapan sistematis, yaitu perencanaan (planning), implementasi (implementation), dan 
evaluasi (evaluation). Landasan konseptual pendukung meliputi pemahaman mengenai Instagram 

sebagai new media, Penyebaran Informasi, Media Informasi Lokal, profil akun @Inforck, serta 
karakteristik wilayah Rancaekek. Penelitian ini juga didukung oleh berbagai studi terdahulu yang 

relevan mengenai peran media sosial dan jurnalisme warga (citizen journalism) dalam diseminasi 
informasi lokal.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk menggali 

pengalaman, persepsi, dan makna subjektif dari subjek penelitian terhadap fenomena komunikasi 
digital yang dialami. Subjek penelitian terdiri dari informan kunci yaitu pendiri sekaligus 

pengelola akun Instagram @inforck (Muhamad Iqbal Setiawan), serta informan pendukung yang 
mencakup pelaku citizen journalism dan masyarakat pengikut akun @inforck. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi non-

partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang 
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data 

diuji menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Perencanaan Strategi  

Pengelola akun @inforck mengawali pengelolaan dengan mengidentifikasi kebutuhan informasi 

masyarakat Rancaekek yang berfokus pada informasi aktual seperti kondisi lalu lintas, bencana 
banjir, kecelakaan, dan kriminalitas. Perencanaan waktu publikasi disesuaikan secara fleksibel 

mengikuti perubahan algoritma platform serta urgensi informasi di lapangan. 

Tahap Implementasi (The Circular Model of SOME) 

Share: Menerapkan konsep citizen journalism di mana masyarakat berpartisipasi aktif 

mengirimkan laporan melalui Direct Message (DM) atau grup WhatsApp "Netizen Rancaekek", yang 
kemudian dikurasi dan diverifikasi untuk membangun kepercayaan publik (build trust).  

Optimize: Pengelola mendengarkan dan mempelajari (listen and learn) respons audiens melalui 
fitur Instagram Insights dan analisis komentar, serta terlibat dalam percakapan autentik (take 

part in authentic conversation) dengan menyesuaikan gaya bahasa yang komunikatif dan memilah 
konten lintas platform.  

Manage: Melakukan pemantauan media (media monitoring), mengelola umpan balik (feedback), 

serta memberikan respons secara real-time terutama pada informasi darurat seperti banjir 
dengan tetap memegang prinsip akurasi (5W1H).  

Engage: Membangun hubungan dengan kontributor informasi (influencer relations), membentuk 
komunitas digital (community building), serta mendorong keterlibatan aktif masyarakat (user 

participation). 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui peninjauan performa konten (engagement, 

reach, reshare), analisis respons audiens di kolom komentar, serta penilaian terhadap dampak 

informasi dalam memberikan perubahan positif bagi masyarakat Rancaekek. 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Pemanfaatan akun Instagram @Inforck sebagai saluran informasi masyarakat Rancaekek 

dijalankan melalui strategi komunikasi yang terencana mulai dari tahap perencanaan, 
implementasi berbasis model SOME (Share, Optimize, Manage, Engage), hingga evaluasi berkala. 

Akun ini tidak hanya berfungsi sebagai media diseminasi informasi lokal yang cepat dan akurat, 
tetapi juga sukses bertransformasi menjadi ruang interaksi partisipatif dan kolaboratif melalui 

praktik citizen journalism antara pengelola dan masyarakat. 

Saran 

Bagi pengelola @inforck, disarankan untuk mempertahankan konsistensi verifikasi data demi 

menjaga kredibilitas, memperluas variasi fitur konten (seperti Reels dan Live), serta 
meningkatkan kolaborasi dengan instansi lokal dan UMKM. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengkaji topik ini dari perspektif lain, seperti pengaruh citizen journalism terhadap 
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kecepatan penyebaran informasi atau tingkat kepercayaan publik terhadap media sosial berbasis 

komunitas.  
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